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Abstrak

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini adalah upaya kongkret untuk meningkatkan
pengembangan program literasi dini sebagai upaya mendukung Pemerintah Indonesia dalam
menggalakan Gerakan Literasi Nasional (GLN). PKM ini secara eksplisit relevan dengan tujuan
SGDS Tahun 2024 pada poin 6.1 terkait upaya memberikan penguatan pengajaran berfokus pada
kemampuan literasi di semua jenjang dan mendukung RJIPMD Kota Bekasi. Human security sebagai
basis utama dalam program pendampingan penyusunan buku ramah cerna menjadi diferensiasi yang
mendukung Visi Universitas Bhayangkara Jakarta Raya sebagai satu-satunya kampus yang
menjunjung nilai sekuriti dalam aktivitas Tri Dharma Perguruan Tinggi. Oleh karena itu, PKM ini
diharapkan mampu menghasilkan produk inovatif yang mengedepankan nilai-nilai sekuriti dan dapat
dimanfaatkan oleh Siswa Sekolah Dasar di Indonesia. Pengabdian ini merupakan tindak lanjut kerja
sama antara Prodi PGSD FIP Ubhara Jaya dan SDN Harapan Baru Il Kota Bekasi. Sekolah ini
merupakan representasi SD penyelenggara pendidikan ramah anak namun terdapat kondisi anomali
terkait kondisi perpustakaan yang tidak representatif dan ketersediaan buku ramah cerna yang sangat
terbatas. Berdasarkan kondisi faktual di lapangan diketahui bahwa 98% guru sebagai sasaran mitra
tidak mengetahui konsep buku ramah cerna, sehingga PKM ini bertujuan untuk memberikan
pendampingan kepada 30 guru di sekolah tersebut untuk menyusun buku ramah cerna berbasis human
security didasarkan pada kebijakan BSKAP No 30 Tahun 2022 Tentang Pedoman Perjenjangan Buku.
Kata kunci: Buku Ramah Cerna, Literasi Dini, Human Security, Pendidikan Ramah Anak

Abstract

This Community Service (CS) is a concrete effort to increase the development of early literacy
programs as an effort to support the Government of Indonesia in promoting the National Literacy
Movement. This CS explicitly relates to the goal of SGDS 2024 at point 6.1 related to efforts to
strengthen teaching, focusing on literacy skills at all levels and supporting the Bekasi City. Human
security as the main base in the assistance program for the preparation of decodable books is a
differentiation that supports the vision of Universitas Bhayangkara Jakarta Raya as the only campus
that upholds the value of security in the 3 Pilars of Higher Education activities. Therefore, this CS is
expected to be able to produce innovative products that prioritize security values and can be used by
elementary school students in Indonesia. This service is a follow-up to the collaboration between
Elementary Teacher Study Program Ubhara Jaya and SDN Harapan Baru 111 Bekasi City. This school
is a representative of elementary schools that provide child-friendly education, but there are
anomalous conditions related to the condition of the library that is not representative and the
availability of decodable books is very limited. Based on factual conditions in the field, it is known
that 98% of teachers as target partners do not know the concept of decodable books, so this CS aims to
provide assistance to 30 teachers in the school to compile human security-based digestible books
based on government policy No. 30 of 2022 concerning Book Leveling Guidelines.

Keywords: Decodable Books, Early Literacy, Human Security, Child Friendly Education

PENDAHULUAN

Literasi adalah kecakapan berpikir untuk meningkatkan kapasitas individu secara intrapersonal
maupun interpersonal yang diperoleh melalui kebiasaan membaca sehingga penting untuk ditanamkan
sejak usia dini (Fahmi et al., 2020; Hasannah, 2019; Oncu & Unluer, 2015). Pemerintah terus
mendorong peningkatan budaya literasi melalui berbagai upaya, salah satunya komitmen menjadikan
literasi sebagai program prioritas SGDS berdasarkan Perpres No 11l Tahun 2022 yang secara eksplisit
dinyatakan dalam Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB) Tahun 2024 dalam poin 6.1. yaitu:
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meningkatnya kulitas pengajaran dan pembelajaran melalui penerapan kurikulum dengan memberikan
penguatan pembelajaran berfokus pada kemampuan literasi di semua jenjang (Peraturan Presiden No
111, 2022). Namun Faktanya, budaya literasi di Indonesia dianggap sangat memprihatikan
berdasarkan hasil beberapa lembaga survei di dunia dan hasil Rapor Pendidikan Indonesia.

Berdasarkan hasil PISA (Programme for International Student Assessment) pada tahun 2022
menunjukkan bahwa kemampuan literasi di Indonesia mendapat peringkat 69 dari 81 negara dengan
skor rata-rata 347 di bawah Negara Singapura, Vietnam, Brunai Darussalam, Malaysia, dan Thailand
(Aryanto et al., 2022; Meliyanti et al., 2021; Meliyanti & Aryanto, 2022; OECD, 2023). Pada tahun
2016 World’s Most Literate Nasional Ranked juga menjelaskan bahwa literasi di Indonesia berada
pada urutan ke-60 dari 61 negara dengan indikator dari 1000 penduduk di Indonesia hanya satu orang
yang memiliki hobi membaca (Meliyanti & Aryanto, 2022). Disamping itu, berdasarkan Hasil Rapor
Pendidikan Tahun 2022 yang diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan
Teknologi menyatakan bahwa satu dari dua siswa SD yang memiliki kemampuan literasi minimum
dengan persentase 61,53%. Beberapa hasil survei tersebut membuktikan bahwa budaya literasi di
Indonesia perlu ditingkatkan terutama di jenjang Sekolah Dasar (SD) melalui pembelajaran literasi
dini (Arsa et al., 2019; Fitria et al., 2022; Karima & Kurniawati, 2020).

Literasi dini yaitu kemampuan membaca dan menulis pada anak usia dini guna meningkatkan
rasa empati, mengkritisi, serta menelaah informasi yang di dapat melalui enam cakupan yang harus
dikuasai anak, diantaranya: kemampuan bertutur, kesadaran cetak, pengetahuan latar, pengetahuan
huruf, kosakata, dan kesadaran fonologi (Erika et al., 2021; Guevara et al., 2020; Oncu & Unluer,
2015; Rahman et al., 2019; Varghese et al., 2019; Wildovd & Kropackova, 2015). Usia dini menjadi
masa terpenting dalam kehidupan setiap anak, karena pertumbuhan dan perkembangan otak pada anak
usia dini sangat bertumbuh pesat. Salah satu unsur terpenting dalam aktivitas literasi dini adalah
pemberian buku cerita yang tepat (Ardoin & Bowers, 2020; Su & Ng, 2023). Buku ramah cerna
dianggap sebagai manifestasi buku cerita yang tepat untuk konteks pembelajaran literasi dini.

International Literacy Association mendefinisikan buku ramah cerna sebagai buku yang dapat
menstimulasi anak dalam mengkonstruksi pengetahuan mengenai keaksaraan (Meliyanti & Aryanto,
2022). Buku ramah cerna merupakan buku yang karakteristik isi teks atau gambarnya mudah dipahami
sesuai kemampuan anak di usia pembaca dini dan awal. Buku ramah cerna ditujukan agar anak dapat
mengembangkan keterampilan dekode fonologis yang berfokus kepada struktur teks. Saat anak-anak
sudah mulai menguasai serangkaian buku yang dapat didekode, kosakata dan struktur cerita menjadi
lebih menarik. Kesederhanan kata pada buku ramah cerna diharapkan menstimulasi dan memotivasi
anak untuk membaca buku, serta mendorong mereka untuk membaca lebih luas.

Berikut ini contoh gambar buku ramah cerna yang dapat dilihat pada Gambar 1.

Subu and the Mountain What Is Daddy Doing? A Book for Puchku They Are Not Baby Fish The Princess’ Batik Can't Get in My Way
Gambar 1. llustrasi Buku ramah cerna
Sumber : Lets Read of Asia

Karakteristik buku ramah cerna secara komprehensif dijelaskan dalam Badan Standar,
Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan (BSKAP) No0.30/P/2022 tentang Pedoman Perjenjangan Buku.
Berikut adalah beberapa karakteristik dari buku ramah cerna, diantaranya: (1) Buku didesain untuk
menarik perhatian anak-anak, sehingga mau membaca dan menerapkan pengetahuan mereka tentang
cara kerja sistem alfabet; (2) Buku berisikan teks yang dapat diuraikan dengan kata-kata yang
berkorespondensi dengan huruf dan bunyi; (3) Buku dapat didekode dan materi menggunakan kata-
kata sederhana dan umum bagi siswa. Sehingga siswa dapat didekode secara mandiri; dan (4)
Memiliki fungsi sebagai tempat mengembangkan diri melalui membaca teks dan menumbuhkan
kepercayaan diri, serta minat membaca sejak dini. Disamping itu, sacara konten, buku ramah cerna
harus diarahkan untuk menginternalisasi nilai-nilai dan pembentukan karakter. Tujuannya agar
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kegiatan literasi yang dilakukan tidak hanya menciptakan anak yang gemar membaca, namun juga
mampu menciptakan anak yang berkarakter. Human Security merupakan karakter dan nilai yang dapat
diinternalisasikan dalam buku ramah cerna.

Human Security (keamanan manusia) merupakan upaya untuk mengkonseptualisasikan kembali
keamanan secara mendasar (Adebayo, 2021; Farhana et al., 2021; Maksum, 2021). Ini terutama
merupakan analisis yang berfokus pada memastikan keamanan bagi individu. United Nasions
Development Programme (UNDP) merinci tujuh komponen keamanan manusia yang dapat dijadikan
dasar pengembangan buku ramah cerna berbasis human security untuk siswa SD diantaranya:
economic security, food security, health security, environmental security, personal security,
community security, dan political security (Aryanto et al., 2023; Cérdenas et al., 2022; Farhana et al.,
2021). Setiap komponen disimplifikasi sehingga lebih mudah dipahami oleh siswa SD.

SDN Harapan Baru Ill Kota Bekasi dianggap sebagai salah satu sekolah yang
merepresentasikan konsep human security karena mendapatkan penghargaan sebagai sekolah terbaik
penyelenggara pendidikan ramah anak di Kota Bekasi. Namun sayangnya, berdasarkan hasil observasi
awal diketahui terdapat kondisi anomali terkait kondisi perpustakaan yang tidak representatif dan
ketersediaan buku ramah cerna yang sangat terbatas yang disebabkan karena dua permasalahan utama:
(1) kurangnya pengetahuan mitra mengenai konsep Buku Ramah Cerna dan

(2) kurangnya kompetensi mitra dalam menyusun Buku Ramah Cerna. Terbukti 90% guru di
sekolah tersebut tidak mengetahui konsep buku ramah cerna sehingga berimplikasi terhadap
kurangnya ketersediaan bahan ajar yang representatif dengan konsep literasi dini, meskipun
Pemerintah Kota Bekasi terus berupaya dalam mendukung GLN melalui komitmen melalui RIPMD
terkait peningkatan layanan perpustakaan dan pengembangan program literasi.

Oleh karena itu, berdasarkan hasil identifikasi permasalahan tersebut, PKM diusung sebagai
upaya untuk memberikan pendampingan penyusunan buku ramah cerna berbasis human security
sebagai upaya penguatan literasi dini di SD penyelenggara pendidikan ramah anak. PKM ini adalah
bentuk diseminasi hasil penelitian yang telah dilakukan terkait bagaimana upaya pengembangan bahan
ajar yang mampu menginternalisasi nilai-nilai dan karakter human security yang dimanifestasikan
menjadi produk buku ramah cerna.

METODE

Pengabdian ini menggunakan metode scaffolding yang dimanifestasikan dalam bentuk kegiatan
pendampingan terstruktur. Pelaksanaan PKM dilakukan secara luring dengan harapan memberikan
gambaran kongkret teknis pelaksanaan yang berdampak signifikan terhadap peningkatan kompetensi
mitra dalam menyusun buku ramah cerna berbasis human security. PKM ini memiliki tiga tahapan
utama, diantaranya (1) Pra-Pelaksanaan (2) Pelaksanaan (3) Evaluasi dan Pelaporan yang
dioptimalkan selama 8 bulan.

Pelaksanaan

= Serecy. levenbarizm
P:ﬂ'l'lhllllh.li&‘
pereagar alai
bakan

Pelaksanaan

Gambar 2. Bagan Tahapan Pelaksanaan

Mitra sasaran PKM ini adalah seluruh guru dari jenjang kelas I-1V yang berjumlah 33 Orang SDN
Harapan Baru 111 Kota Bekasi yang berlokasi di JI. Raya Perjuangan No.48, RT.002/RW.003, Harapan
Baru, Kec. Bekasi Utara, Kota Bekasi, Jawa Barat 17123. Sekolah ini merupakan salah satu
penyelenggara layanan pendidikan dasar di Kota Bekasi yang berdiri sejak Tahun 1983 dan sangat
berkomitmen dalam memberikan layanan pendidikan ramah anak.

Berdasarkan hasil survei melalui beberapa pertanyaan replektif yang memuat fakta sebagai

berikut.
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Gambar 3. Hasil Survei

Berdasarkan hasil identifikasi permasalahan melalui hasil survei mitra, dapat dipastikan bahwa
mitra memiliki dua permasalahan utama, yakni belum mengetahui konsep buku ramah cerna berbasis
human security dan belum memiliki kompetensi/ keterampilan pengelolaan perpustakaan melalui
pemanfaatan buku ramah cerna berbasis human security. Maka berdasarkan dua permasalahan mitra,
PKM ini akan bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan mitra terkait konsep human security, buku
ramah cerna, dan kebijakan BSKAP No0.30/P/2022 terkait perjenjangan buku dan peningkatan
keterampilan mitra dalam menyusun buku ramah cerna berbasis human security. Oleh karena itu,
PKM ini dianggap sangat tepat dilakukan dalam mendukung gerakan literasi dini melalui program
pendampingan penyusunan buku ramah cerna berbasis human security untuk meningkatkan
kompetensi pedagogik mitra sasaran dalam mengembangkan bahan ajar di SD.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program Pengabdian Kepada Masyarakat yang telah dilakukan terbukti mampu meningkatkan
pengetahuan mitra konsep human security, buku ramah cerna, dan kebijakan BSKAP No.30/P/2022
terkait perjenjangan buku dan peningkatan keterampilan mitra dalam menyusun buku ramah cerna
berbasis human security. Berikut adalah gambaran pelaksanaan PKM di setiap tahapannya yang sudah
dilakukan.
Pra Pelaksanaan

Pada tahap pra pelaksanaan, tim pengabdian melakukan survei ke lokasi mitra untuk
mengetahui berbagai kendala yang dihadapkan mitra. Adapun beberapa kegiatan yang dilakukan
dalam tahapan pra pelaksanaan sebagai berikut.

Tabel 1. Kegiatan Pra Pelaksanaan
No Kegiatan Pra-Pelaksanaan Hasil/Luaran

1 Pretest terkait kemampuan literasi awal dan  Hasil Pretest.
pengetahuan awal mengenai buku ramah
cerna serta human security.

2 Observasi pra-pelaksanaan Hasil observasi menjadi data awal
sebagai dasar pertimbangan untuk
mengembangkan materi pelatihan
dan/atau workshop.

3 Analisis Kurikulum Nasional Hasil analisis kurikulum
dilakukan dengan memetakan
elemen dan capaian pembelajaran
dalam Kurikulum Nasional untuk
landasan pengembangan buku
ramah cerna.

Kegiatan pra pelaksanaan menghasilkan gambaran faktual berbagai permasalahan mitra yang
akan diidentifikasi dan dicarikan solusi yang sesuai dengan kebutuhan mitra sasaran. Hasil ini menjadi
tolak ukur untuk pelaksanaan tahap selanjutnya, yaitu: proses pelaksanaan.
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Tabel 2. Identifikasi dan Solusi Permasalahan
Tabel 2. ldentifikasi dan Solusi Permasalahan

No Identifikasi Solusi Permasalahan
Permasalahan

1 Kondisi Faktual: Solusiz Memberikan sosialisasi terkait pengetahuan Ffuran
Estimasi 85% gum  secwrity dalam konteks pendidikan dasar vang diturunkan
menyatakan tdak memnjadi tjuh komponen, diantaranyva: (fleconomic security:
terlalu mengetahui  (2hood security: (Ihealth security; (dlenvironmental securityv
konsep human  (Slpersonal security; (Glcommunity security; dan (7lpolitical
Securing. FECHUFITV.

Ketujuh komponen  fueman  securiny disimplifikasi  dan
disesuaikan dengan karakteristik siswa SD serta komponen-
komponen tersebut digunakan sebagai elemen-elemen penting
vang hams dimunculkan pada buku ramah cerna yang akan
disusun oleh mitra sasaran.

2 Kondisi Faktual: Solusi 1 : Memberikan sosialisasi pedoman pengembangan buku
Estimasi 90% mitra ramah cerma dan buku berjenjang sebagai upaya penguatan
Sasaran mengakui  literasi dini sesuai dengan kebijakan pemerintah melalui BSK AP
beluwm mengetabini Mo 30WP/2022 terkait Perjenjangan Buku.
buku ramah cerna dan Seolusi 2 : Memberikan sosialisasi secara komprehensif
konsep  perjenjangan memngenai karakteristik buku kategori pembaca dini (Fase A).
buku.

No ldentifikasi Solusi Permasalahan

FPermasalahan

Solusi 3 : Memberikan sosialisasi secara komprehensif
mengenai karakteristik buku kategorn pembaca awal (Fase B).

3 Tuntutan Profesi: Solusi : Memberikan program pendampingan pengembangan
Setiap furu harus buku ramah cerna sesuai dengan tuntutan profesi  dan
memiliki  kompetensi  pemanfaaatannyva dalam  mengelola perpustakaan  yang
pedagogik terutama representatif dan diharapkan mengakomodasi kompetensi
dalam hal pedagogik guru.
pengembangan  bahan
ajar vang relevan
dengan isu-isu akmal

damn pengelolaan
perputakaan vang
representatif
4 Tanggapan Mitra: Solusi: Memberikan pendampingan menulis dengan strategi
Lebih dari % mitra wyang disesuaikan dengan situasi dan kondisi mitra.
sasaran mengakui
bakwa menulis
merupakan aktivitas
vang dianggap
menyulitkan.
5 Tanggapan Mitra: Seolusi: Mengakomodir ketertarikan mitra dalam menvusun buku
Lebih dari 95% mitra nonteks melalui penyusunan produk buku ramah cerna berbasis
sasaran mengakui  Human Security melalui program pendampingan intensif.

bahwa buku nonteks
lebih  menyenangkan
dari pada buku teks
Mata Pelajaran.

Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan adalah tahapan utama dalam PKM ini. Metode yang digunakan selama
pelaksanaan pengabdian menggunakan scaffolding yang dimanifestasikan dalam bentuk aktivitas
pendampingan secara terstruktur dengan tahapan-tahapan sebagai berikut.

Tahap 1 {Fro Pendampingan)

Iidemsi: Sosialisasi Pengeshuss Literasi Disi dan Hiaman Seeuripy 0sislisasd dan Peryecmman Sulu Ramah Cema uniuk

Tahap I {Pendumpingan)

W

Tuhap 3 {Proses Loyonr)

Fimalisasi Layout Baka

Gambar 4. Bagan Proses Pelaksanaan Program
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Berdasarkan Gambar 4, dapat diidentifikasi bahwa ada tiga tahapan pelaksanaan PKM ini, di
antaranya: (1) Tahap Pra Pendampingan; (2) Pendampingan; dan (3) Uji Kelayakan dan Proses

Layout. Berikut adalah gambaran lebih detail mengenai proses pelaksanaan PKM yang dilakukan.

Tabel 3. Tahapan Pendampingan

No  Tahapan Deskripsi Potensi Hasil/ Luaran
Pendampingan
1. Prma Pra-Pendampingan Pertama, setiap Peningkatan pengetahuan terkait

Pendampingan

peserta  mendapatkan  sosialisasi
penmhaman  konseptual mengenai
Pengetahuan Literasi Dini  dan
Human Security.

Literasi Dini  dan  Humean

Securiny.

Pra-Pendampingan Kedua, setiap

Peningkatan pengetahuan dan

peserta  mendapatkan  informasi  keterampilan dalam menyusun
mengenai karakteristik buku ramah  buku ramah cerna.

cerna  sesual  dengan  panduan

BSKAP  No30/P2022 terkait

Perjenjangan Buku.

2. Pendampingan Setiap  peserta mendapatkan  Peningkatan keterampilan
gambaran  teknis  pendampingan penyusunan buku ramah cerna
penyusunan  buku ramah  cerna  berbasis hwman security dalam
berbasis  hwman  securiry dalam  upaya penguatan literasi dini di
upaya penguatan lierasi dini di SD. 8D

3. Proses layout 1. Peserta diberikan  Prototipe Buku Ramah Cerna.

pendampingan penyusunan
staryboard.

2. DPeserta bekerja sama dengan
illustrator  dalam  mendesain

buku ramah cerna berdasarkan
starvhoard vang telah disusun.

Pada tahapan pra pendampingan, mitra mendapatkan pengetahuan secara konseptual mengenai
literasi dini dan human security yang dimanifestasikan dalam bentuk kegiatan sosialisasi dan
workshop penyusunan buku ramah cerna yang menginternalisasikan nilai-nilai human security. Tahap
pra pendampingan pertama mitra diberikan pemahaman mengenai urgensi literasi dini dan terminologi
cakupan literasi dini yang disampaikan oleh Stewart et al. (2014). Ada 6 cakupan literasi dini yang
harus menjadi dasar pertimbangan utama dalam menyusun buku ramah cerna.

Tabel 4. Cakupan Literasi Dini

No Cakupan Literasi

Penjelasan

1 Kemampuan
Bertutur

Kemampuan dalam menyajikan kemampuan berbahasa secara
reseptif, produktif, dan ekspresif. Kemampuan bertutur mejadi
fondasi dalam menstimulasi kemampuan pra membaca dan sangat
relevan untuk perkembangan literasi untuk siswa kelas rendah di SD.

2 Kesadaran
Fonologi

Kemampuan anak dalam mengenali dan mempunyai kesadaran
satuan bunyi terkecil, yakni: huruf secara alpabetis. Meskipun
kemampuan ini tidak selamanya anak sudah bisa menulis atau
membaca, namun anak bisa menyadari fungsi alfabet dalam
merekonstruksi kata-kata.

3 Kesadaran Materi

Kesadaran anak dalam membaca melalui pandangan mereka
terhadap material cetak, sehingga buku yang merepresentasikan

No Cakupan Literasi

Penjelasan

Cetak

kesadaran cetak akan memiliki proporsi gambar yang lebih banyak.

4 Perbendaharaan
Kata

Kosakata/ pembendaharaan kata diperoleh melalui kecakapan anak
dalam mengidentifikasi nama benda, tingkah laku, perasaan, dan
konsep sederhana yang berada di lingkungan sekitarnya.

5 Pengetahuan Latar

Anak yang paham terhadap lingkungan di sekitarnya, dan mengajak
anak berinteraksi dengan orang sekitar rumah, bermain dengan
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temannya dan lingkungan tempat tinggalnya.

6 Keaksaraan Kecakapan anak untuk mengenali huruf, pengetahuan ini tidak hanya
memuat kemampuan dalam mengenali huruf, tetapi juga memahami
bahwa huruf mempunyai bentuk serta bunyi yang berbeda satu sama
lain (Zahro & Aprianti, 2022).

Enam cakupan literasi tersebut menjadi landasan utama dalam proses penyusunan buku ramah
cerna dalam melatih keterampilan mitra dalam menyusun bahan ajar yang relevan untuk kategori
Pembaca Awal (B). Selanjutnya mitra juga diberikan gambaran konseptual mengenai urgensi human
security sebagai elemen penting dalam penyusunan buku ramah cerna.

Human Security adalah upaya dalam mendefinisikan konsep keamanan secara mendasar
(Adebayo, 2021; Farhana et al., 2021; Maksum, 2021). Konsep ini lebih menekankan kepada prinsip
keamanan secara individu. United Nasions Development Programme (UNDP) merinci tujuh
komponen keamanan manusia diantaranya: economic security, food security, health security,
environmental security, personal security, community security, dan political security. Berikut adalah
beberapa komponen human security yang dapat dijadikan elemen-elemen penting selama proses
pengembangan buku ramah cerna di SD (Farhana et al., 2021).
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Gambar 5. Komponen Human Security di SD

Setelah mitra mendapatkan pengetahuan mengenai cakupan literasi dini dan konsep human
security sebagai elemen penting pada penyusunan buku ramah cerna, selanjutnya mitra mendapatkan
pendampingan proses penyusunan buku ramah cerna berbasis human security.

Pada tahap pendampingan, mitra mendapatkan informasi mengenai karakteristik buku ramah
cerna untuk kategori pembaca awal.

Tabel 5. Karakteristik Buku Ramah Cerna Kategori Pembaca B

No Cakupan Literasi Penjelasan

1 Materi Materi yang disajikan pada buku jenjang pembaca awal diambil
dari pengalaman kontekstual anak dan lebih mengedepankan
aktivitas atau kegiatan sehari-hari yang lebih dekat dengan anak.
Secara konten/materi buku yang disusun dapat berupa cerita rakyat
atau fantasi. Konten harus mengedepankan internalisasi nilai dan
pembentukan karakter serta mampu menstimulasi kemampuan
kognitif dan psikomotor yang sesuai dengan jenjang pembawa awal

(B).
2 Bentuk, Jenis, dan Bentuk buku dapat berupa buku kertas, flap book, dan  pop up
Ukuran Buku book. Jenis buku lebih variatif seperti picture book, buku

sederhana, dan activities book. Ukuran buku lebih disesuaikan
dengan kebutuhan anak.
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3 Kosakata Kata-kata yang digunakan dapat berupa kata dasar dan kata
bentukan yang sering digunakan dan lebih mudah dikenali serta
dijangkau oleh anak. Jumlah kosakata berkisar 25-40 kosakata yang
biasa digunakan.

4 Struktur Bahasa Struktur bahasa dapat didekode dan mudah dicerna oleh anak.
Buku ini dapat menggunakan kata, frasa, klausa, kalimat tunggal
dan kalimat majemuk setara dengan tujuan agar mudah dipahami
dan dicerna oleh anak mengenai cerita yang disajikan.

5 Gambar Menggunakan gambar dua dimensi (2D) atau tiga dimensi (3D)
serta full colour. Pada warna, proporsi gambar lebih dominan
dibandingkan teks dan tidak mengguanakan balon dialog/balon
pikiran.

6 Panjang dan Format  Panjang kalimat maksimal 5 kalimat per halaman. Dengan
maksimal 7 kata per kalimat, dan tebal 16-32 halaman, memakai
fon (sanserif) dengan ukuran minimal 29 pt dan spasi yang
memadai, penempatan atau posisi teks yang konsisten pada setiap
halaman.

Pada tahapan selanjutnya, mitra diasistensi untuk menyusun storyboard seperti pada contoh di
bawabh ini.

STORY BOARD BUKU Suib) 7' STORY BOARD BUKU S "
dedel Jebon Pylery % +Jafan Adawy
Gonrn/Jonjany Fiksi 02
BERJENJANG & RAMAH CERNA Dimar Prebil Peloyar Pancasie. kreant  BERJENJANG & RAMAH CERNA * Dimane Piofl Pelejas Pascasis. Kt

Gambar 6. Storyboard

Storyboard yang telah dibuat mitra kemudian dikembangkan menjadi buku ramah cerna dibantu
oleh illustrator yang kompeten dalam bidangnya. Pada praktiknya, mitra dibuat menjadi 5 kelompok
utama yang berhasil menghasilkan 5 Buku Ramah Cerna, di antaranya: (1) Warung Ajaib; (2) Persari;
(3) Jalan Pulang; (4) Bantu Riri; dan (5) Jeepney.

Berikut adalah salah satu buku ramah cerna yang sudah didesain dan siap untuk diterbitkan.

Y

B L >
#5s dan rangen seiama PEREARL [0

b e
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Evaluasi
Evaluasi digunakan untuk mengukur kepuasan mitra terhadap pelaksananaan PKM yang sudah
dilakukan. Berikut adalah hasil evaluasi yang telah dilakukan melalui survei kepuasan mitra.

Berpartisipasi/ Terlibat Lagi (fl A bilPa
Kesesuaian Mateni Dengan Kebutuhan Masyarakat (r 6T%
lindak Permasalahan Mirra (O b )Y F
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larget Capaian Kegiatan (i 45 52%
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"-1.'||.:|:.-..:'.K\.|.|:.|||:\||'. a (eliss A7 I3
Kincrja Pengabdi (95 S0 S0
K omwumikasi |:'.'||_.'-.|| Pengabdi i I7% 57%
2 407 0 100 120%%
mMilai | mMilai 2 Milai 3 Milai 4 Milai 5

Gambar 8. Tanggapan Mitra

Hasil survei yang telah dilakukan menunjukan tercatat 54% mitra sangat puas terhadap kegiatan
PKM vyang telah dilakukan. Mitra berharap produk yang dihasilkan menjadi produk unggulan yang
dapat dilanjutkan kedalam proses penerbitan dan diyakini secara komersil berpontensi secara
ekonomis.

SIMPULAN

Program Pengabdian Kepada Masyarakat yang telah dilakukan terbukti mampu meningkatkan
pengetahuan mitra konsep human security, buku ramah cerna, dan kebijakan BSKAP No0.30/P/2022
terkait perjenjangan buku dan peningkatan keterampilan mitra dalam menyusun buku ramah cerna
berbasis human security. Buku yang dikembangkan merepresentasikan komponen-komponen human
security, di antaranya: economic security, food security, health security, environmental security,
personal security, community security, dan political security yang dikontekstualisasikan dengan
karakteristik siswa SD Kategori Pembaca Awal. Produk yang dihasilkan diharapkan menjadi produk
unggulan mitra yang tidak hanya bermanfaat dalam meningkatkan kecakapan literasi dini anak semata,
namun diharapkan mampu menginternalisasikan nilai-nilai human security. PKM ini telah melahirkan
5 buah produk buku ramah cerna yang siap untuk ditindaklanjuti pada proses penerbitan. PKM ini
dianggap berhasil karena mitra sangat kooperatif dan responsif sehingga pelaksanaan PKM dapat
berjalan dengan lancar. Di samping itu, berdasarkan hasil evaluasi melalui survey terhadap
pelaksanaan PKM dapat diketahui 54% mitra menyatakan sangat puas dengan berbagai kegiatan yang
telah dirancang. Maka dari itu, PKM ini dianggap sangat potensial untuk diadaptasi dan ditindaklanjuti
pada program lainnya sebagai upaya peningkatan kuantitas dan kualitas mutu bahan ajar literasi dini
yang dimanifestasikan dalam bentuk buku ramah cerna dan buku berjenjang.

SARAN

Pengabdian ini berpotensi untuk dikembangkan sesuai konsep perjenjangan dalam BSKAP No
30/2022 terkait Pedoman Perjenjangan Buku, sehingga PKM berikutnya disarankan untuk melakukan
asistensi penyusunan buku berjenjang untuk kategori Pembaca Semenjana, Madya, dan Mabhir.
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